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Abstrak. This study aims to determine the effect of Financial Performance, Fixed Asset Intensity and Sales
Growth on Tax Avoidance. This research was conducted on energy sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange during the 2018-2022 period with a population of 82 companies. The sample used in this
research was determined using a purposive sampling technique, resulting in a sample of 11 companies and
55 observation data. Hypothesis testing is carried out using the E-views 12 application. The data analysis
technique used in data research is multiple linier analysis. Based on the test result in the F test,
simultaneously Financial Performance, Fixed Asset Intensity and Sales Growth influence Tax Avoidance.
Meanwhile, the test results of the T test partially state that Financial Performance has a effect on Tax
Avoidance, Fixed Asset Intensity has a effect on Tax Avoidance, and Sales Growth has a effect on Tax
Avoidance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak Kinerja Keuangan, Intensitas Aset Tetap,
dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance. Dilakukan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 hingga 2022, penelitian ini mengambil sampel dari 11 perusahaan
dengan total 55 data observasi melalui teknik Purposive Sampling. Pengujian hipotesis menggunakan
aplikasi E-views 12 dengan metode analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil uji F
menunjukkan bahwa secara simultan, Kinerja Keuangan, Intensitas Aset Tetap, dan Sales Growth
berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Sementara itu, hasil uji T menunjukkan bahwa secara parsial, Kinerja
Keuangan, Intensitas Aset Tetap, dan Sales Growth masing-masing berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Intensitas Aset Tetap, Sales Growth, Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Penerimaan negara merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan dalam perekonomian
negara. Karena perekonomian suatu negara akan dinilai baik apabila pendapatan negara sanggup
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan aktivitas ekonomi yang stabil disertai dengan inflasi yang
rendah. Berdasarkan data realisasi penerimaan pendapatan negara tahun sebelumnya, dapat
menjadi acuan suatu negara untuk merancang penerimaan Anggaran Pendapatan Belanja Negara
(APBN) tahun berikutnya.

Penerimaan pajak masih menjadi sumber pendapatan negara yang paling besar. Oleh karena
itu, terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan. Yang mana pemerintah
menginginkan penerimaan pajak yang sebesar-besarnya, sedangkan perusahaan menginginkan
pembayaran pajak yang serendah-rendahnya. Perbedaan inilah yang mengakibatkan perusahaan
melakukan Tax avoidance.
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Pengaruh Kinerja Keuangan, Intensitas Aset Tetap dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan (Kurniasih dan Sari 2013), Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah suatu
strategi untuk mengurangi atau menghapuskan beban pajak dengan memperhatikan dampak pajak
yang ditimbulkan. Hal ini tidak dianggap sebagai pelanggaran pajak karena upaya yang dilakukan
oleh wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, meminimalkan, atau meringankan beban pajak
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang diizinkan oleh undang-undang pajak.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan penghindaran pajak, salah satunya adalah kinerja
keuangan. Dalam penelitian ini, kinerja keuangan diukur menggunakan rasio profitabilitas yaitu
Return On Asset (ROA). Rasio profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, yang berarti bahwa perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih
transparan dalam mengungkapkan kewajiban pajaknya. Return On Asset (ROA) digunakan
sebagai alat analisis untuk mengukur efisiensi penggunaan modal kerja, efisiensi produksi, dan
efisiensi penjualan. ROA memiliki hubungan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak
penghasilan perusahaan (Kurniasih dan Sari 2013).

Faktor yang kedua yaitu intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap ialah skala yang
menunjukkan banyaknya aset tetap sebuah perusahaan. Semakin besar intensitasnya menandakan
bahwa semakin besar investasi perusahaan terhadap aset tetap. Perusahaan dengan aset tetap yang
banyak akan menanggung beban penyusutan (Depresiasi) yang banyak pula. Hal ini
mempengaruhi pajak perusahaan karena beban penyusutan berperan sebagai pengurang pajak.
Sehingga laba kena pajak perusahaan yang semakin berkurang akan mengurangi beban pajak
terutang suatu perusahaan. (Mulyani, 2014).

Faktor yang ketiga adalah pertumbuhan penjualan (Sales Growth) ialah pertumbuhan
dalam total penjualan. Pertumbuhan penjualan memiliki peranan penting dalam manajemen
modal kerja. Karena pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode masa
lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan dimasa yang akan datang. Pertumbuhan
penjualan juga dapat menggambarkan baik dan buruknya tingkat penjualan suatu perusahaan. Jika
persentase penjualan suatu perusahaan mengalami peningkatan maka laba yang dihasilkan
perusahaan juga akan meningkat, begitupun sebaliknya. Perusahaan dengan volume penjualan
yang besar memiliki modal kerja yang memadai, sehingga operasional perpajakan tetap lancar.
Peningkatan penjualan yang signifikan mendorong peningkatan laba, memungkinkan perusahaan
untuk membayar pajak dengan lebih baik (Januari dan Suardikha 2019).

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia terjadi di beberapa kasus yang ada pada
perusahaan Sub sektor pertambangan batu bara yang dicurigai melakukan penghindaran pajak,
salah satunya PT Adaro Energy Tbk (ADRO). Laporan yang belum lama dikeluarkan oleh Global
Witness cukup menghebohkan. Laporan itu menyebutkan bahwa Salah satu perusahaan tambang
besar di Indonesia, PT. Adaro Energy Tbk, diduga melakukan praktik penghindaran pajak. Adaro
dituduh melakukan Transfer Pricing melalui anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade
Services International, sejak tahun 2009 hingga 2017. Dilaporkan bahwa Adaro berhasil
membayar pajak sebesar US$125 juta atau sekitar Rp. 1,75 triliun (dengan kurs Rp. 14.000,-)
lebih rendah dari yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Pengamat perpajakan Yustinus
Prastowo menjelaskan bahwa wajib pajak, termasuk badan usaha, sering melakukan perencanaan
pajak (tax planning), namun seringkali praktik ini mengarah pada usaha mengakali aturan pajak.
Pengamat perpajakan Yustinus Prastowo menurutnya dalam konteks perpajakan siapapun punya
kesempatan dan peluang melakukan tax planning yang pada akhirnya beurujung pada
penghindaran pajak. (Sumber: finance.detik.com).

Penelitian terdahulu terkait pengaruh intensitas aset tetap, pertumbuhan penjualan, dan
koreksi politik terhadap Tax Avoidance, di mana intensitas aset tetap berpengaruh terhadap
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penghindaran pajak (Tax Avoidance). Hal ini dikarenakan semakin besar intensitas aset tetap
yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka semakin besar pula beban penyusutan yang akan
didapatkan dan semakin besar kemungkinan beban penyusutan akan mengurangi beban pajak
perusahaan dalam rekonsiliasi fiskal (Meilina dan Sugiyarti Listya 2017). Selain itu penelitian
empiris yang dilakukan oleh (Supriyanto 2021)dengan judul penelitian pengaruh Kinerja
Keuangan, Pertumbuhan Penjualan dan Intensitas Aset tetap terhadap Tax Avoidance dengan
Proporsi Komisaris Independen sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia 2011-2020.

Pengaruh intensitas aset tetap, pertumbuhan penjualan, dan koreksi politik terhadap
penghindaran pajak (Tax Avoidance) menunjukkan bahwa intensitas aset tetap berdampak pada
penghindaran pajak. Semakin besar intensitas aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan, semakin
tinggi beban penyusutan yang diperoleh, yang pada akhirnya dapat mengurangi beban pajak
perusahaan dalam rekonsiliasi fiskal (Meilina dan Sugiyarti Listya 2017). Selain itu, penelitian
empiris yang dilakukan oleh Supriyanto (2021) dengan judul "Pengaruh Kinerja Keuangan,
Pertumbuhan Penjualan, dan Intensitas Aset Tetap terhadap Tax Avoidance dengan Proporsi
Komisaris Independen sebagai Variabel Moderasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia 2011-2020" juga mendukung temuan ini.

KAJIAN TEORI

Penelitian ini menerapkan Agency Theory dan Signal Theory, Agency Theory dikarenakan
teori ini mampu menjelaskan hubungan antara dua pihak dengan kepentingan yang berbeda, yaitu
agen dan prinsipal. Teori ini juga menggambarkan pemisahan antara manajemen dan pemegang
saham. Pemisahan tersebut bertujuan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam mengelola
perusahaan dengan mempekerjakan agen terbaik. Ada kemungkinan bahwa agen akan
mengutamakan kepentingan pribadinya dengan mengorbankan kepentingan prinsipal, sementara
prinsipal menginginkan tingkat pengembalian yang tinggi dari sumber daya yang telah
diinvestasikan. Sedangkan Signal Theory menyatakan bahwa perusahaan dengan kinerja yang
baik akan secara terbuka menyajikan informasi keuangannya kepada pasar. Manajemen
melakukan ini karena keterbukaan informasi keuangan merupakan keunggulan kompetitif, bukan
hanya dalam hal produksi. Perusahaan dengan prospek yang baik akan berusaha menghindari
penjualan saham dan mencari cara lain untuk memperoleh modal baru, sedangkan perusahaan
dengan prospek yang kurang menguntungkan cenderung menjual saham. Informasi perusahaan
sangat berpengaruh bagi investor karena memberikan gambaran tentang kondisi perusahaan saat

ini dan di masa depan.

Penghindaran pajak adalah strategi untuk mengurangi pembayaran pajak dengan
memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan yang dianggap sah secara hukum, meskipun
pemerintah tidak menghendaki praktik ini karena berpotensi mengurangi pendapatan negara dari
sektor perpajakan. Oleh karena itu, masalah Tax Avoidance merupakan isu yang kompleks karena

sementara tidak bertentangan dengan hukum, namun di sisi lain tidak disukai oleh pemerintah.
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Dalam penelitian ini, penilaian kinerja keuangan perusahaan dilakukan melalui analisis
rasio profitabilitas. Menurut Fahmi (2015), rasio profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi
efektivitas kinerja manajemen dengan membandingkan tingkat keuntungan yang diperoleh
perusahaan dengan tingkat penjualannya. Menurut Andhari dan Sukarta (2017), profitabilitas
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mencapai laba dan efisiensi manajemen
perusahaan. Tingkat efektivitas manajemen perusahaan dapat dilihat dari profitabilitasnya, yang
diharapkan dapat mencapai target yang ditetapkan oleh pemilik perusahaan. Peningkatan

profitabilitas perusahaan juga berpotensi meningkatkan kewajiban perpajakan perusahaan.

Aset tetap merujuk pada aset fisik yang diperoleh dalam kondisi siap pakai atau setelah
proses konstruksi, digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan, tidak dimaksudkan untuk
dijual dalam kegiatan normal perusahaan, dan memiliki umur manfaat lebih dari satu tahun
(berdasarkan PSAK No. 16 Tahun 2007, dikutip dari Waluyo, 2014:108). Menurut definisi ini,
aset berwujud ditandai dengan penggunaannya dalam operasi bisnis, bukan untuk tujuan dijual
kembali, memiliki masa manfaat yang panjang, umumnya dapat disusutkan, dan berbentuk fisik.
Dengan demikian, intensitas aset tetap dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar karena
adanya beban depresiasi atau penyusutan yang melekat pada aset tersebut, yang mungkin
mendorong manajemen perusahaan untuk mempertimbangkan praktik penghindaran pajak (Tax

Avoidance).

Pertumbuhan penjualan, atau yang sering disebut sebagai Sales Growth, adalah hasil dari
peningkatan tingkat penjualan yang dicapai oleh perusahaan. Pertumbuhan penjualan
mengindikasikan kenaikan jumlah penjualan dari satu periode ke periode berikutnya,
mencerminkan keberhasilan investasi di masa lalu yang digunakan sebagai dasar untuk

memprediksi atau meramalkan pertumbuhan penjualan di masa mendatang.

METODE PENELITIAN

Objek pada penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dalam periode 2018-2022, dengan jumlah keseluruhan mencapai 82 perusahaan.
Setelah melakukan penapisan berdasarkan kriteria tertentu seperti perusahaan yang baru terdaftar
setelah tahun 2018, tidak konsisten dalam mempublikasikan laporan keuangan, tidak mengalami
kerugian selama periode 2018-2022, menggunakan mata uang selain rupiah, serta masih dalam
tahap pengembangan atau belum mencapai status papan utama hingga tahun 2023, jumlah sampel
yang diperoleh adalah sebanyak 11 perusahaan. Dengan periode pengamatan selama 5 tahun,
maka jumlah data observasi yang dapat diolah dalam penelitian ini adalah sebanyak 55 observasi
melalui teknik purposive sampling. Variabel dalam penelitian ini mencakup Tax Avoidance
sebagai variabel dependen, sementara Kinerja Keuangan (X1), Intensitas Aset Tetap (X2), dan
Pertumbuhan Penjualan (X3) berperan sebagai variabel independen.Penelitian ini menggunakan
sumber data sekunder yang diperoleh melalui berbagai bentuk yang tersedia dari suatu organisasi,
lembaga, atau perusahaan. Data eksternal diambil atau diterbitkan oleh penyedia data, atau
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diperoleh langsung dari situs resmi Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id untuk mengunduh
data perusahaan yang telah dipublikasikan selama periode penelitian tahun 2018-2022, termasuk
laporan keuangan yang telah diaudit serta laporan tahunan dan Annual Report.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik

Hasil pengujian statistik deskriptif yang akan diuraikan dalam penelitian ini meliputi ukuran
sampel, nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, dan deviasi standar dari variabel-variabel
penelitian. Hasil dari analisis statistik deskriptif data tersedia dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Statistik Deskriptif

ROA IAT SG ETR
Mean 0.122142 0.372918 0.203674 0.220806
Maximum 0.602586 0.928404 1.690.374 0.437272
Minimum 0.008337 0.028253 -0.398992 0.060449
Std. Dev 0.137144 0.286048 0.406460 0.082703
Observations 55 55 55 55

Sumber : Output Eviews 12, 2023

Tabel 1 di atas menampilkan bahwa jumlah data dalam penelitian ini adalah 55. Variabel
kinerja keuangan mencatat nilai maksimum sebesar 0.602586, tercatat pada PT Golden Energy
Mines Tbk (GEMS) tahun 2022, dengan nilai minimum sebesar 0.008337, tercatat pada PT Rukun
Raharja Tbk (RAJA) tahun 2020. Rata-rata variabel kinerja keuangan adalah 0.122142, lebih
rendah dari standar deviasi sebesar 0.137144.

Variabel intensitas aset tetap pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode
2018-2022 mencatat nilai maksimum sebesar 0.928404, tercatat pada PT Sillo Maritime Perdana
Tbk (SHIP) tahun 2018, dengan nilai minimum sebesar 0.028253, tercatat pada PT TBS Energi
Utama Tbk (TOBA) tahun 2022. Rata-rata variabel intensitas aset tetap adalah 0.372918, lebih
tinggi dari standar deviasi sebesar 0.286048.

Variabel pertumbuhan penjualan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode
2018-2022 mencatat nilai maksimum sebesar 1.690374, tercatat pada PT Harum Enegy Tbk
(HRUM) tahun 2022, dengan nilai minimum sebesar -0.398992, tercatat pada PT Harum Energy
Tbk (HRUM) tahun 2020. Rata-rata variabel pertumbuhan penjualan adalah 0.203674, lebih
rendah dari standar deviasi sebesar 0.406460.

Variabel penghindaran pajak pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI periode
2018-2022 mencatat nilai maksimum sebesar 0.437272, tercatat pada PT Rukun Raharja Tbk
(RAJA) tahun 2020, dengan nilai minimum sebesar 0.060449, tercatat pada PT Harum Energy
(HRUM) tahun 2020. Rata-rata variabel penghindaran pajak adalah 0.220806, lebih tinggi dari
standar deviasi sebesar 0.082703.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Hasil Uji Multikonieritas

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.000520 4.961583 NA
X1 0.008684 2.767418 1.530751
X2 0.001512 3.167130 1.159661
X3 0.000882 1.714535 1.365354

Sumber : Output Eviews 12, 2023
Tabel 2 di atas menampilkan hasil uji multikolinearitas yang menunjukkan bahwa setiap variabel
independen memiliki nilai koefisien kurang dari 0,90. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini tidak menghadapi masalah multikolinearitas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: White
INull hypothesis: Homoskedasticity

IF-statistic 1.452450 Prob. F(9,45) 0.1952
Obs*R-squared 12.38053  Prob. Chi-Square(9) 0.1927
Scaled explained SS 11.48929  Prob. Chi-Square(9) 0.2437

Sumber: Output Eviews 12, 2023

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 3, diperoleh nilai probabilitas Chi-square sebesar
0.1927 yang lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas.

3. Uji Normalitas

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

12
Series: Residuals
10 Sample 1 55
Observations 55
8
Mean -4.84e-17
6 Median -0.003107
Maximum 0.203727
Minimum -0.170890
4 Std. Dev. 0.073768
Skewness 0.356342
2 II II Kurtosis 3.158585
o I I
0.1 0.0 0.1 0.2 Jarque-Bera 1.221613
Probability 0.542913

Sumber: Output Eviews 12, 2023
Berdasarkan uji normalitas menggunakan metode Jarque-Bera pada Gambar 4.1, diperoleh nilai

probabilitas Jarque-Bera sebesar 0.542913, yang lebih besar dari 0.05 (0.542913 > 0.05). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.
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Hasil Uji Hipotesis
1. Hasil uji statistik F

Tabel 4. Hasil Uji F

Root MSE 0.057156 | R-Squared 0.177769
Mean Dependent Var 0.103920 | Adjusted R-Squared 0.129402
S.D. Dependent Var 0.063614 | S.E. Of Regression 0.059355
Sum Squared Resid 0.179677 | F-Statistic 3.675454
Durbin-Watson Stat 1.652444 | Prob(F-statistic) 0.017915

Sumber: Output Eviews 12, 2023

Berdasarkan hasil uji statistik, nilai F hitung adalah 3.675454 dengan probabilitas F-statistic
sebesar 0.017915. Untuk jumlah sampel (n) = 55 dan jumlah variabel (k) = 3, nilai Ftabel dapat
dilihat pada tabel distribusi F dengan tingkat signifikansi 0.05, yang menghasilkan Ftabel sebesar
2.79. Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan bahwa variabel kinerja
keuangan, intensitas aset tetap, dan sales growth secara simultan berpengaruh terhadap tax
avoidance. Hal ini terbukti karena nilai F hitung > Ftabel (3.675454 > 2.79) dan probabilitas <
0.05 (0.017915 < 0.05).

2. Hasil uji statistik t

Tabel 4. Hasil Uji t

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.284323 0.031391 9.057596 0.0000
ROA -0.259140 0.098704 -2.625422 0.0114
IAT -0.120585 0.057970 -2.080121 0.0426
SG 0.064334 0.025115 2.561557 0.0134

Sumber: Output Eviews 12, 2023

Berdasarkan uji statistik t dapat diperoleh hasil pengujian sebagai berikut:

Variabel kinerja keuangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.0114, yang kurang dari
0.05. Hasil uji t diperoleh sebesar 2.625422, dengan nilai negatif, sedangkan nilai t tabel adalah
2.00758. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 2.625422 > 2.00758.
Berdasarkan hasil ini, HO ditolak dan H2 diterima, yang berarti secara parsial kinerja keuangan
memiliki pengaruh terhadap variabel tax avoidance.

Variabel intensitas aset tetap menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.0426, yang kurang dari
0.05. Hasil uji t diperoleh sebesar 2.080121, dengan nilai negatif, sedangkan nilai t tabel adalah
2.00758. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 2.080121 > 2.00758.
Berdasarkan hasil ini, HO ditolak dan H3 diterima, yang berarti secara parsial intensitas aset tetap
memiliki pengaruh terhadap variabel tax avoidance.

Variabel sales growth menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.0134, yang kurang dari 0.05.
Hasil uji t diperoleh sebesar 2.561557, dengan nilai positif, sedangkan nilai t tabel adalah 2.00758.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel, yaitu 2.561557 > 2.00758.
Berdasarkan hasil ini, HO ditolak dan H4 diterima, yang berarti secara parsial sales growth
memiliki pengaruh terhadap variabel tax avoidance.
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3. Hasil uji koefisien determinasi (R?)
Tabel 4. Hasil Uji koefisien determinasi (R?)

Root MSE 0.057156 | R-Squared 0.177769
Mean Dependent Var 0.103920 | Adjusted R-Squared 0.129402
S.D. Dependent Var 0.063614 | S.E. Of Regression 0.059355
Sum Squared Resid 0.179677 | F-Statistic 3.675454
Durbin-Watson Stat 1.652444 | Prob(F-statistic) 0.017915

Sumber: Output Eviews 12, 2023

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, Adjusted R-Squared diperoleh sebesar 0.129402. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen kinerja keuangan, intensitas aset tetap, dan sales
growth dapat menjelaskan 12% variasi variabel dependen tax avoidance. Sisanya, variasi tersebut
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat ditarik kesimpulan: (1) Berdasarkan hasil uji
simultan (Uji F) dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel independen, yaitu
Kinerja Keuangan, Intensitas Aset Tetap, dan Sales Growth secara bersama-sama tidak terbukti
berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, yaitu tax avoidance, dengan nilai
signifikansi sebesar 0.017915 < 0.05. (2) Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua (H2) dalam
penelitian ini, variabel kinerja keuangan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.0114 < 0.05,
menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan berpengaruh negatif terhadap variabel tax
avoidance. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima. (3)
Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini, variabel intensitas aset tetap
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.0426 < 0.05, menunjukkan bahwa variabel intensitas
aset tetap berpengaruh negatif terhadap variabel tax avoidance. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima. (4) Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat
(H4) dalam penelitian ini, sales growth menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.0134 < 0.05,
yang menandakan bahwa variabel sales growth berpengaruh positif terhadap variabel tax
avoidance. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima.
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